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Untuk mengatasi kebutuhan akan perumahan yang semakin meningkat, Pemerintah Provinsi DK Jakarta
sgjak tahun 1980-an telah mulai membangun Rumah Susun Sederhana (Rusuna) dengan konsep milik atau
sewa. Seiring dengan semakin banyaknya persoalan dalam pengelolaan rusunami, maka mulai tahun 2001,
Pemprov. DKI Jakarta hanya membangun rusunawa untuk pemenuhan hunian Masyarakat Berpenghasilan
Rendah (MBR). Saat ini telah terbangun sekitar 14ribu unit Rusunayang tersebar di limawilayah kota
adminstrasi Jakarta. Dalam memenuhi kebutuhan rumah bagi MBR hasilnya terkadang tidak memberi
dampak kepuasan terhadap penyewa. Beberapa kasus yang terjadi akibat lokas rusunawa yang jauh dari
kegiatan penghuni. Begitu juga kekurangan beberapa fasilitas rusunawa yang tidak dilengkapi atau dipenuhi
oleh pengelola rusunawa

Penelitian ini secara umum dilakukan untuk mengetahui bagaimana kebijakan Pemprov. DKI Jakarta dalam
pembangunan rusunawa untuk pemenuhan perumahan orang miskin sedangkan secara khusus dilakukan
untuk mengetahui persepsi tingkat kepuasan penghuni rusunawa terhadap 23 variabel rusunawa yang
mempengaruhi kepuasan tinggal penghuni. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dan kuantitatif dengan melakukan wawancara semi terstruktur dan kuisioner.

Dari hasil penelitian terungkap bahwa: Pemprov. DKI Jakarta saat ini sedang meningkatkan pembangunan
rusunawa sebanyak 50 ribu unit hingga tahun 2017 dengan penyediaan anggaran pembangunan rusunawa
yang maksimal, melakukan kerjasama dengan pemerintah pusat dan pihak swasta serta berbagai upaya
dilakukan dalam penyediaan lahan untuk pembangunan Rusunawa. Secara keseluruhan persepsi penghuni
rusunawa puas dengan layanan rusunawa yang ditunjukkan dengan nilai CSl 79%. Ada enam variabel
rusunawa yang perlu ditingkatkan layanannya, yaitu: kamar mandi/toilet; layanan pengumpulan dan
pengangkutan sampah; layanan listrik; pasar; sekolah dan angkutan umum.

<hr>

To address the need for housing isincreasing, Jakarta Provincial Government since the 1980s have begun to
build simple Flats (Rusuna) with the concept of ownership or lease. Along with the many problemsin the
management of rusunami, starting in 2001, the provincial government. Jakarta only build residential high-
rise apartments for the fulfillment of Low-Income Communities (MBR). When this has been awakened
around 14ribu Rusuna units in 13 locations across five regions of Jakarta city administration. In meeting the
needs of low-income homes are sometimes the result does not give effect to the tenant satisfaction. Some
cases that occur due rusunawa location away from the activities of residents. So is the shortage of public
housing facilities that are not equipped or met by the manager rusunawa.

This study is generally performed to determine how the provincial government policy. DKI Jakartain the
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construction of public housing for the poor housing fulfillment while specifically conducted to determine the
perception of the level of occupant satisfaction rusunawa rusunawato 23 variables that affect the living
occupant satisfaction. The method used in this research is qualitative and quantitative methods to conduct
semi-structured interviews and questionnaires.

From the results of the study revealed that: the provincial government. Jakartais currently increasing public
housing development of 50 thousand units by 2017 with the provision of public housing development
budget maximum, cooperating with the central government and the private sector as well as the efforts made
in the provision of land for the construction of Rusunawa. Overall perception of the occupants rusunawa
satisfied with the service rusunawa indicated by the value of 79% CSIl. There are six variables that need to
be improved rusunawa services, namely: bathroom / toilet; garbage collection and transportation services;
electrical services, market; schools and public transit.



